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Abstrak: Akurasi buku ajar nahwu merupakan prasyarat penting dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi
pembelajar pemula. Kesalahan dalam penyajian kaidah, ejaan, maupun contoh berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman konseptual yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji problematika buku ajar
nahwu melalui studi kasus Kitab .4/ Muyassar Fii Tpin Nabwi jilid 1 edisi terbaru (1446 H). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi (content analysis). Objek penelitian berupa
kitab A/ Muyassar jilid 1 versi cetakan baru (tulisan digital) dan versi lama (tulisan tangan, 1429 H). Data
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan pencatatan terhadap kesalahan yang terdapat dalam materi,
contoh, tabel, dan latihan soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan imla’ mendominasi temuan
dengan persentase sebesar 77%, diikuti kesalahan sintaksis (9%), morfologi (1%), dan kesalahan lain-lain (13%).
Hasil komparasi juga mengungkap bahwa sekitar 33% kesalahan pada edisi terbaru tidak ditemukan pada cetakan
lama, yang mengindikasikan adanya penurunan akurasi teks akibat proses digitalisasi dan penyuntingan yang
kurang teliti. Selain itu, ditemukan inkonsistensi istilah nahwu, kesalahan pedagogis, serta kerancuan makna
dalam penjelasan kaidah. Penelitian ini merekomendasikan perlunya revisi menyeluruh terhadap kitab dengan
merujuk pada naskah asli tulisan tangan serta melibatkan editor imla’ dan ahli bahasa Arab guna meningkatkan
kualitas buku ajar nahwu.

Kata Kunci: A/ Muyassar Fii 1min Nabwi, Analisis Kesalahan, Buku Ajar Nabwn

Abstract: The accuracy of nabwu textbooks is an essential prerequisite in Arabic langnage learning, especially for beginner learners. Errors
in the presentation of grammatical rules, spelling, or examples may lead to persistent conceptual misunderstandings. This study
aims to examine the problems found in nabwn textbooks throngh a case study of Kitab Al-Muyassar Fi Tipii al-Nahwi, 1V olume
1, latest edition (1446 H). This research employs a descriptive qualitative approach using content analysis technigues. The object
of the study is Al-Muyassar 1 olume 1, comparing the new printed version (digital writing) with the older version (handwritten,
1429 H). Data were collected throngh documentation technigues and systematic note-taking of errors found in the materials,
excamples, tables, and exercises. The results show that imla’ (orthographic/ spelling) errors dominate the findings with a percentage
of 77%, followed by syntactic errors (9%), morphological errors (1%), and other types of errors (13%). The comparative analysis
also reveals that approximately 33% of the errors found in the latest edition do not appear in the older print, indicating a decline
in textual accuracy due o the digitization process and insufficient editorial review. In addition, inconsistencies in nabwn terminology,

pedagogical errors, and ambiguities in the explanation of grammatical rules were identified. This study recommends a comprebensive
revision of the book by referring to the original handwritten manuscript and involving imla’ editors and Arabic langnage experts in
order to improve the quality of nabwu teaching materials.
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d https://doi.org/00.0000/almatla.x0x0.000

How to Cite Budi et al. (20206). Problematika Buku Ajar Nahwu: Studi Kasus Kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin
Nahwi Jilid 1 Edisi Terbaru. A/ Matla: Journal of Arabic Language Education, Volume 1(1), 13-24.

13
® © 2026 by the authors; This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which permits

unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:firmansah.setiabudi@staimh.ac.id
mailto:abdulkodir@uinsgd.ac.id
mailto:isop.syafei@uinsgd.ac.id
mailto:dedih.wahyudin@uinsgd.ac.id
https://doi.org/00.0000/almatla.x0x0.000

Firmansah Setia Budi, Abdul Kodir, Lsop Syafei, Dedib Wabyndin

PENDAHULUAN

Kitab nahwu menempati posisi fundamental dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya bagi
pelajar pemula. Sebagai disiplin yang mengatur kaidah sintaksis dan relasi antar unsur bahasa, nahwu
berfungsi sebagai fondasi utama dalam memahami struktur kalimat Arab secara benar (Abdullah et al.,
2024; Nasrullah & Jamroh, 2025; Rahmah, 2025). Oleh karena itu, akurasi dan ketepatan penyajian
materi dalam buku ajar nahwu menjadi prasyarat mutlak. Kesalahan dalam kitab nahwu -baik pada
aspek ejaan, pembentukan kata, maupun struktur kalimat- tidak hanya berpotensi menimbulkan
kebingungan, tetapi juga dapat melahirkan kesalahpahaman konseptual yang bersifat fatal dan
berjangka panjang bagi peserta didik, terutama pada tahap awal pembelajaran (Fahmi, 2023; Kamilah
et al., 2025; Nashoih et al., 2023).

Dalam konteks buku ajar, Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) menetapkan bahwa suatu
buku ajar yang layak digunakan dalam pembelajaran harus memenuhi empat kriteria utama, yaitu: (1)
kelayakan isi (konten materi), (2) kelayakan bahasa, (3) kelayakan penyajian, dan (4) kelayakan
kegrafikan (Afina et al., 2025; Linda et al., 2025; Ningtyas & Rahmawati, 2023). Keempat aspek
tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, karena kelemahan pada salah satu aspek dapat
mengurangi efektivitas buku ajar secara keseluruhan. Bagi buku ajar nahwu, kelayakan isi dan
kebahasaan memiliki urgensi yang lebih tinggi, mengingat materi yang disajikan bukan sekadar
pengetahuan faktual, tetapi kaidah normatif yang menjadi rujukan berbahasa.

Salah satu kitab nahwu yang banyak digunakan dalam lingkungan pendidikan Islam di Indonesia
adalah kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi karya KH. Aceng Zakaria (Budi et al., 2024, 2025). Kitab
ini memiliki kontribusi yang tinggi dalam konteks pendidikan bahasa Arab di Indonesia, khususnya
dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab di lingkungan pesantren Persis tingkat Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) dan Madrasah Aliyah (MA). Kitab ini digunakan di pesantren Persis 104 Cikajang Garut
(Arafah, 2021), pesantren Persis 109 Kujang Ciamis (Nurzakiyah, 20106), pesantren Persis 84 Ciganitri
Bandung (Rifa’i & Ma’arif, 2022), pesantren Persis 67 Benda (Rasyid et al., 2024), dan pesantren-
pesantren Persis lainnya di seluruh Indonesia hampir secara serentak menggunakan buku Al Muyassar
Fii ‘Ilmin Nahwi karya K.H Aceng Zakaria dalam pembelajaran ilmu Nahwu (Supardi et al., 2022).

Selain di lingkungan lembaga pendidikan Persis, kitab ini pun kerap digunakan di lembaga-
lembaga pendidikan atau pesantren-pesantren yang tidak terafiliasi dengan Persis, bahkan digunakan
pula di beberapa lembaga pendidikan di negara Malaysia sebagai buku panduan pokok ilmu Nahwu
(Anshari, 2024). Di antara lembaga-lembaga pendidikan non-Persis yang menggunakan kitab ini dalam
pembelajaran ilmu Nahwu adalah Pesantren Bin Baz Yogyakarta (Azizah et al.,, 2024), Pesantren
Tahfizhul Qut'an Imam An-Nasa'i Gowa (Rappung et al, 2024), Pesantren Mutiara Sunnah
Palembang (Damayanti, 2022), dan digunakan juga di Universitas Gadjah Mada dalam program
BADAR (Bahasa Arab Dasar) (Abdurrohman & Sopian, 2023).

Seiring dengan semakin luasnya penggunaan kitab ini di berbagai lembaga pendidikan, evaluasi
kritis terhadap kualitas dan akurasi isinya menjadi sebuah keniscayaan ilmiah. Hal ini penting karena
kitab nahwu bukan sekadar bahan bacaan, melainkan rujukan utama yang membentuk pemahaman
awal peserta didik terhadap kaidah-kaidah bahasa Arab. Dalam praktiknya, ditemukan berbagai
indikasi kesalahan dalam kitab A/ Muyassar Fii Thwin Nabwi jilid 1, khususnya pada edisi terbaru.
Kesalahan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek imla’ (ejaan Arab), tetapi juga mencakup morfologi
(pembentukan kata), sintaksis (nahwu), serta kesalahan nonlinguistik yang berkaitan dengan ketepatan
konten, konsistensi istilah, dan keselarasan penyajian materi. Temuan ini menunjukkan bahwa kajian
terhadap kitab tersebut tidak hanya relevan untuk kepentingan akademik, tetapi juga penting sebagai
upaya menjaga validitas bahan ajar agar tidak menimbulkan bias pemahaman atau kekeliruan
konseptual dalam proses pembelajaran.

Kajian terhadap kitab A/ Muyassar sebenarnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Azizah et al. (2024) misalnya, dalam penelitian mereka yang betjudul “Problematika
Pembelajaran Nahwu Menggunakan Kitab Muyassar Kelas X Madrasah Aliyab Islamic Centre Bin Bag
Yogyakarta” membahas kitab A/ Muyassar sebagai objek kajian. Namun demikian, fokus utama
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penelitian tersebut terletak pada problematika pembelajaran nahwu di kelas, seperti kesulitan peserta
didik, strategi guru, dan efektivitas penggunaan kitab dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain,
kitab .4/ Muyassar dalam penelitian Azizah dkk. diposisikan sebagai media pembelajaran, bukan sebagai
teks yang dianalisis secara kritis dari sisi kebahasaan dan kualitas isi buku ajar.

Di sisi lain, Afrok (2024) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kitab Al-Muyassar Fi Tini al-
Nahwi Jilid 1 Karya Ustaz Aceng Zakaria bin Abmad Kurkhi (Ditinjau dari Segi Seleksi, Gradasi, Presentasi,
dan Repetisi), telah membahas aspek kelayakan penyajian kitab tersebut secara komprehensif. Penelitian
ini memberikan gambaran penting mengenai sistematika dan strategi penyajian materi nahwu dalam
kitab A/ Muyassar, namun belum menyentuh secara spesifik persoalan kesalahan kebahasaan dan isi
mateti.

Sementara itu, (Jamil, 2013) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Buku Iinu Nabhwn Praktis
Sistem Belajar 40 Jam Karya KH. Aceng Zakaria (Linjanan Isi Materi, Penyajian, Kebahasaan, dan Kegrafikan)
telah menelaah kitab ini berdasarkan keempat kriteria kelayakan buku ajar sebagaimana dirumuskan
oleh BNSP. Kendati demikian, objek kajian dalam penelitian tersebut adalah buku terjemahan bahasa
Indonesia dari A/ Muyassar jilid 1 yang diterbitkan pada tahun 2004. Dengan demikian, penelitian
tersebut belum mengkaji teks asli berbahasa Arab, terlebih lagi edisi terbaru yang terbit pada tahun
2024 dan kini banyak beredar.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hingga saat ini belum terdapat
penelitian yang secara khusus memfokuskan kajian pada identifikasi dan analisis kesalahan isi dan
kebahasaan dalam kitab A/ Muyassar Fii Timin Nahwi jilid 1 edisi terbaru. Padahal, perubahan bentuk
penyajian dari manuskrip tulisan tangan ke edisi cetak dan digital berpotensi melahirkan kesalahan
baru, baik akibat proses penyalinan, penyuntingan, maupun tata letak.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada tinjauan kelayakan isi dan kelayakan bahasa kitab
Al Muyassar Fii Tlmin Nabwi jilid 1 edisi terbaru. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang terdapat dalam kitab, (2) memetakan frekuensi kemunculan
kesalahan tersebut, serta (3) membandingkan antara cetakan baru (berbasis tulisan digital) dengan
cetakan lama (berbasis tulisan tangan) guna melacak kemungkinan sumber dan pola kemunculan
kesalahan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik berupa
evaluasi kritis terhadap kualitas buku ajar nahwu, sekaligus menjadi bahan perbaikan dan
pengembangan kitab nahwu yang lebih akurat dan layak digunakan dalam pembelajaran.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi (content
analysis), yang bertujuan untuk mendeskripsikan serta menginterpretasikan fenomena kesalahan yang
terdapat dalam buku ajar nahwu secara sistematis dan objektif. Pendekatan ini dipilih karena data yang
dianalisis berupa teks tertulis, bukan angka, serta memerlukan penafsiran mendalam terhadap bentuk,
jenis, dan konteks kemunculan kesalahan (Lyhne et al.,, 2025; Mayring, 2023). Analisis isi dalam
penelitian ini difokuskan pada pengungkapan kesalahan linguistik (al-akhtha’ al-lughawiyyah) -meliputi
aspek ila’, morfologi, dan sintaksis- serta kesalahan non-linguistik (a/-akbtha’ ghair al-lughawiyyah) yang
berkaitan dengan konten dan konsistensi penyajian materi nahwu. Objek kajian dalam penelitian ini
adalah kitab .4/ Muyassar Fii Umin Nahwi jilid 1, dengan membandingkan versi cetakan lama (1429 H)
yang masih berbasis tulisan tangan dengan versi cetakan baru yang sudah berbasis tulisan digital (1446
H).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pencatatan sistematis, yakni
dengan menelusuri seluruh bagian kitab -meliputi teks materi, contoh-contoh, tabel, dan latihan soal-
untuk mengidentifikasi dan mencatat kesalahan yang ditemukan. Data yang terkumpul kemudian
diklasifikasikan berdasarkan jenis kesalahan dan dianalisis secara komparatif antara kedua versi cetakan
guna melacak pola, frekuensi kemunculan, serta kemungkinan sumber terjadinya kesalahan. Hasil
analisis ini selanjutnya disajikan dalam bentuk deskripsi analitis untuk memberikan gambaran utuh
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mengenai problematika buku ajar nahwu yang diteliti. Secara visual, tahapan teknik analisis data dalam
penelitian ini mengadaptasi model spiral Creswell yang disajikan ulang dalam bentuk diagram proses
linear untuk memudahkan pembacaan alur, sebagaimana tersaji dalam bagan berikut (Creswell, 2009;
Creswell & Poth, 20106):

Data mentah Mengklasifikasikan | Mendeskripsikan
data " data
A
A 4 A 4
Mengolah dan R Membaca Menyajikan | Menginterpretasi
mempersiapkan data " keseluruhan kembali hasil " data

Bagan 1. Alur Analisis Data (Diadaptasi dari Creswell)

Berdasarkan alur pada Bagan 1, proses analisis dimulai dengan pengolahan data mentah yang
bersumber dari kitab A/ Muyassar Fii Tlmin Nabwi jilid 1 edisi cetak terbaru (digital) dan lama (tulis
tangan). Tahap selanjutnya adalah membaca keseluruhan teks materi, contoh, dan latihan soal guna
mendapatkan pemahaman utuh. Data temuan kemudian masuk ke tahap mengklasifikasikan data, di
mana kesalahan-kesalahan yang ditemukan dikelompokkan secara spesifik ke dalam kategori kesalahan
imla’, morfologi, dan sintaksis. Hasil klasifikasi tersebut selanjutnya dideskripsikan dan disajikan
kembali dalam bentuk tabel komparasi serta persentase frekuensi kejadian. Tahap akhir adalah
menginterpretasi data, yakni memberikan penafsiran mendalam mengenai pola kesalahan yang
muncul, khususnya yang diakibatkan oleh proses peralihan dari naskah tulis tangan ke format digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini menyajikan hasil temuan penelitian berdasarkan analisis isi terhadap kitab 4/ Muyassar
Fii Timin Nabwijilid 1. Dari proses penelusuran tersebut ditemukan sejumlah kesalahan yang bervariasi
baik dari segi jenis maupun tingkat kemunculannya. Untuk memudahkan pemaparan dan analisis data,
kesalahan-kesalahan yang ditemukan diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu kesalahan /i’
(ejaan), kesalahan sintaksis (nahwu), kesalahan morfologi (sharaf), serta kategori lain-lain yang
mencakup kesalahan terminologis, pedagogis, dan kerancuan makna. Data hasil klasifikasi tersebut
selanjutnya dihitung persentasenya untuk memperoleh gambaran proporsi masing-masing jenis
kesalahan. Berikut kesalahan-kesalahan yang peneliti temukan dalam kitab .4/ Muyassarjilid 1 terbitan
tahun 1446H (Zakaria, 2024):

Tabel 1. Kesalahan Linguistik dan non-Linguistik dalam Kitab .4/ Muyassar Jilid 1

No. Kesilapan/ Kekurangan Jenis Revisi/ Rekomendasi
1 (1:p0) Kesilapan Imla’ G
A5 LatdT AagiEN nd il i il Bldle Kbaltun/ pencampuran oaigl lagydg Saikdl )
i . PR dalam penggunaan istilah- i ss s
(2i0) 531 aps istilah. =l s 5 SRl
3 (4:,0) ool FEPVIR A 4 Kesilapan Imla’ ks Byis 2R G

1 b dg}’z) s JL«-.s}(b slasd 7  Soal latihan yang diberikan Membuag kefnbali latihan soal yang
| kurang sesuai, karena santri  sesuai dengan input pembelajaran.

zally <l Aas el 13] tidak akan dapat Contoh: ) B .

ool 0d § Sass daxi agy) 2 membedakan 7%/ disini | i ais L3ty Jaddls sl s
B S s S TSP kecuali melalui penanda /7 7/ = T T T
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Melalui tabel di atas kita melihat ada sejumlah tempat dalam kitab A/ Muyassar Fii ‘Umin Nabwi
jilid 1 yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan. Diantara keslahan-kesalahan yang ada dalam
kitab jilid pertama ini, 77% nya berupa kesilapan imla’, 1% kesilapan morfologi, 9% kesilapan sintaksis,
dan lain-lain sebanyak 13%. Jika hal ini digambarkan dalam bentuk grafik, maka akan tampak sebagai
berikut:

1%

m Kesilapan Imla" m Kesilapan Morfologi Kesilapan Sintaksis Lain-lain

Grafik 1. Prosentase Kesalahan dalam Kitab A/ Muyassar Jilid 1

Melalui grafik di atas, nampak bahwa kesalahan yang paling dominan dalam kitab .4/ Muyassar
jilid 1 adalah kesilapan imla’, yaitu kesalahan penulisan huruf, kata atau tanda baca. Kesalahan semacam
ini kemungkinan besar berasal dari kekeliruan pihak penerbit dalam proses penyalinan dari tulisan
tangan ke tulisan digital, bukan sepenuhnya tanggung jawab penulis kitab. Untuk melihat hal itu, perlu
untuk membandingkan kitab Al Muyassar jilid 1 versi cetakan terbaru yang menggunakan tulisan
digital dengan versi lama yang masih menggunakan tulisan tangan. Hal ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan tersebut, serta memastikan bahwa isi kitab tetap sesuai
dengan maksud dan tujuan penulis aslinya. Perbandingan antara cetakan versi terbaru dan versi lama
dapat kita lihat melalui tabel berikut:

Tabel 2. Perbandingan .4/ Muyassar ]ilid 1 Versi Baru dengan Versi Lama
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total kesalahan dalam kitab .4/ Muyassar jilid 1 versi
cetakan baru yang menggunakan tulisan digital, sekitar 33% diantaranya tidak ditemukan dalam kitab
cetakan lama yang masih menggunakan tulisan tangan (&bah). Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian kesalahan dalam versi terbaru bukan merupakan warisan dari naskah asli, melainkan
kemungkinan besar muncul akibat proses digitalisasi. Oleh karena itu, sangat disarankan kepada pihak
penerbit untuk melakukan telaah ulang secara menyeluruh terhadap versi digital sebelum dicetak dan
diedarkan. Proses verifikasi ini idealnya melibatkan perbandingan langsung dengan naskah tulisan
tangan (&hath) yang lebih otentik, serta melibatkan ahli bahasa Arab dan editor yang kompeten dalam
bidang imla’. Dengan langkah ini, kualitas dan keakuratan kitab dapat lebih terjaga, sehingga pembaca
memperoleh teks yang lebih sahih dan bebas dari kesalahan yang dapat menggangeu pemahaman.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 7/’ merupakan jenis kesalahan yang paling
dominan dalam kitab A/ Muyassar Fii ‘Umin Nabhwi jilid 1 edisi terbaru, dengan persentase mencapai
77% dari keseluruhan kesalahan yang teridentifikasi. Dominasi kesalahan ini tidak dapat dilepaskan
dari hasil perbandingan antara cetakan lama dan cetakan baru, yang memperlihatkan bahwa sekitar
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33% kesalahan pada edisi terbaru tidak ditemukan pada versi cetakan lama berbasis tulisan tangan.
Fakta ini mengindikasikan bahwa proses digitalisasi teks, khususnya penyalinan dari naskah khath ke
format cetak atau digital, berkontribusi signifikan terhadap menurunnya akurasi teks kitab. Kesalahan-
kesalahan seperti penulisan (& menjadi (44, atau perubahan harakat dan struktur ejaan lainnya,

merupakan bentuk kesalahan tipikal yang sering muncul akibat kelalaian pengetikan (#po) atau
lemahnya proses penyuntingan (proofreading) pada tahap produksi buku ajar.

Fenomena ini memperkuat pandangan bahwa digitalisasi teks kitab klasik atau semi-klasik tidak
selalu identik dengan peningkatan kualitas, terutama apabila tidak disertai dengan kontrol filologis dan
kebahasaan yang memadai. Dalam konteks buku ajar nahwu, kesalahan imla’ bukanlah kesalahan
ringan, karena ejaan dalam bahasa Arab berkaitan langsung dengan makna, fungsi gramatikal, dan
contoh penerapan kaidah. Bagi pembelajar pemula, kesalahan semacam ini berpotensi menanamkan
bentuk bahasa yang keliru dan menyulitkan proses internalisasi kaidah nahwu secara benar.

Selain kesalahan ejaan, temuan penelitian juga mengungkap adanya inkonsistensi penggunaan
istilah nahwu, khususnya dalam pencampuran terminologi antara mazhab Bashrah dan Kufah, seperti
penggunaan istilah &hafad dan jarr secara bergantian dalam satu kitab. Penggunaan istilah yang tidak
konsisten ini berpotensi menimbulkan kebingungan konseptual, terutama bagi santri atau pelajar
pemula yang belum memiliki pengetahuan tentang perbedaan mazhab nahwu. Alih-alih memperkaya
wawasan linguistik, pencampuran istilah tanpa penjelasan justru dapat mengaburkan pemahaman dasar
dan menyulitkan pembaca dalam membangun kerangka konseptual yang utuh. Oleh karena itu, dari
sudut pandang pedagogis, penggunaan satu istilah yang konsisten—misalnya jarr dan majrar—Iebih
tepat untuk konteks buku ajar tingkat dasar, kecuali jika perbedaan istilah tersebut dijelaskan secara
cksplisit sebagai bagian dari materi.

Temuan lain yang tidak kalah penting adalah adanya kesalahan konseptual dan pedagogis, baik
dalam penjelasan kaidah maupun dalam penyusunan latihan soal. Kerancuan makna (7a ‘gid ma‘nawiy),
seperti penjelasan bahwa waw ma‘yyah “‘selalu manshib”, menunjukkan ketidaktepatan konseptual
karena yang mengalami perubahan i‘rab adalah isim setelah waw, bukan huruf waw itu sendiri yang
bersifat mabni. Kesalahan semacam ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi menyentuh inti pemahaman
nahwu dan berpotensi menyesatkan pembaca dalam memahami hubungan antara unsur gramatikal
dan fungsinya dalam kalimat. Demikian pula, penyusunan soal latihan yang tidak selaras dengan materi
yang telah dipelajari—misalnya soal identifikasi 7% tanpa menyertakan indikator yang telah
diajarkan—menunjukkan kurangnya kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan evaluasi.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa problematika dalam kitab
Al Muyassar Fii Umin Nabwi jilid 1 edisi terbaru tidak hanya bersifat sporadis, melainkan sistemik,
mencakup aspek kebahasaan, konseptual, dan pedagogis. Terlebih lagi, ditemukannya kesalahan serius
seperti penukilan ayat Al-Qur’an yang keliru dari segi huruf dan harakat menuntut perhatian khusus,
mengingat sensitivitas dan otoritas teks suci dalam pembelajaran Islam. Oleh karena itu, kitab ini
memerlukan revisi menyeluruh, bukan sekadar perbaikan parsial. Revisi tersebut idealnya merujuk
kembali pada naskah tulisan tangan (&hath) yang terbukti lebih otentik dan relatif minim kesalahan,
serta melibatkan proses penyuntingan berlapis yang mencakup aspek nahwu, imla’, dan pedagogi.
Dengan langkah tersebut, kitab .4/ Muyassar diharapkan dapat kembali berfungsi secara optimal sebagai
buku ajar nahwu yang akurat, sistematis, dan layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat
dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kitab .4/
Muyassar Fii Timin Nabwi jilid 1 edisi terbaru masih mengandung sejumlah kelemahan mendasar,
terutama kesalahan pada aspek /i’ 77%. Dominasi kesalahan ejaan, serta ditemukannya perbedaan
signifikan antara cetakan lama dan cetakan baru, menunjukkan bahwa proses digitalisasi dan
penyuntingan teks belum dilakukan secara optimal hal ini terlihat dengan ditemukannya kesalahan
akitbat digitalisasi sebanyak 33%. Kesalahan-kesalahan tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi
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berpotensi mengganggu keakuratan pemahaman kaidah nahwu bagi pembelajar pemula. Oleh karena
itu, penelitian ini merekomendasikan agar penerbit melakukan telaah dan revisi menyeluruh dengan
melibatkan ahli bahasa Arab dan editor imla’ yang kompeten, serta menjadikan naskah tulisan tangan
sebagai rujukan utama dalam proses penyuntingan. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas kebahasaan dan pedagogis kitab, sekaligus memastikan kelayakannya sebagai buku ajar nahwu
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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